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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan struktur komunitas ikan pada areal
budidaya rumput laut secara long line di Teluk Ekas Lombok Timur. Metode yang
digunakan adalah metode survei dengan menggunakan jaring sapu. Teknik pengambilan data
teknik removal sampling. Analisis data  untuk menggambarkan struktur komunitas ikan
adalah analisis secara diskriptif  pada parameter jumlah jenis ikan, kemelimpahan,
keanekaragaman, keseragaman, dan dominansinya. Hasil analisis menunjukkan bahwa
jumlah spesies yang diperoleh sebanyak 886 yang terdiri dari 19 spesies. Spesies ikan yang
paling melimpah adalah Apogon angustatus diikuti oleh Achreichtys tomentosus dan Histrio
histrio. Indeks keanekaragaman spesies termasuk kategori sedang. Sedangkan indeks
keseragaman kategori tinggi dan dominansi berada pada katagori rendah. Kesimpulan dari
penelitian ini dimana indeks keanekaragaman spesies ikan pada areal budidaya rumput laut di
perairan Teluk Ekas secara keseluruhan sebesar 2,55. Nilai keanekaragaman tersebut dapat
menunjukkan bahwa rumput laut memiliki peran yang cukup besar dalam meningkatakan
jumlah jenis ikan di lokasi studi.
Kata-kata kunci: Kemelimpahan, Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi
ABSTRACT
A research on fish community structure in the area of long line seaweeds mariculture of Ekas
bay East Lombok was done. Samplings of fish were conducted during September and October
2011. Removal sampling technique was applied in this research. Sample of fishes were
identified and analyzed for density, diversity, equitability or evenees, and domiancy. Total
886 fishes collected were identified as 19 species. Three species with the highest density were
Apogon angustatus, Achreichtys tomentosus, and Histrio histrio. Species diversity index of
fish in Ekas bay was in intermediate category. Furthermore, species index equitability or
evenees and dominancy were high and low category, respectively. This means there was no
fish species dominated other species. All 19 species of fish recorded in this research were in
relative similar number of individual.
Key Words: community structure, fish, seaweeds, Ekas bay
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PENDAHULUAN
ilayah pesisir terdiri dari beberapa
ekosistem yaitu ekosistem
mangrove, padang lamun, terumbu
karang dan estuarin (Alongi 1998).
Keberadaan ekosistem tersebut memiliki
kontribusi yang cukup besar terhadap
produktivitas primer. Supriharyono (2000)
menyatakan  nilai produktivitas primer di
wilayah pesisir sebasar 10.000 gr
Cal/m2/tahun. Namun demikian  saat ini
keberadaan dari ekosistem tersebut
mengalami proses degradasi atau kerusakan.
Dalam hal ini Hutabarat dan Evans (2008)
menjelaskan bahwa sumberdaya ekosistem di
wilayah pesisir masih belum dikelola secara
optimal untuk memenuhi kebutuhan
generasai saat ini dan generasi yang akan
datang .
Jenis biota laut yang cukup penting dari
aspek ekologi dan ekonomi adalah rumput
laut (seaweeds). Beberapa jenis rumput laut
atau alga yang hidup di perairan pesisir
adalah alga hijau (Chlorophycophyta) dengan
jumlah spesies lebih dari 7.500, alga coklat
(Phaeophycophyta) dengan jumlah spesies ±
1.500 spesies, alga coklat
(Chrysophycophyta) dengan jumlah spesies
lebih dari 6.000 spesies yang sudah
diidentifikasi, dan alga merah
(Rhodophycophyta) dengan jumlah spesies
sekitar 3.900 spesies yang sudah dikenal
(Djamil 2004). Selanjutnya dijelaskan areal
rumput laut dapat menjadi habitat dan tempat
mencari makan dari beberapa jenis ikan yang
memiliki nilai ekonomi seperti Siganidae dan
Monacantidae. Selain itu ikan yang
berkumpul di sekitar areal budidaya rumput
laut diduga karena tingginya kandungan
oksigen terlarut (DO) yang dibutuhkan oleh
ikan untuk respirasi (Fujaya 2004).
Wilayah pesisir Lombok Timur bagian
selatan terdiri dari dua teluk yang cukup
potensial untuk pengembangan budidaya.
Kedua teluk tersebut adalah Teluk Jukung
dan Teluk Ekas. Selanjutnya peruntukan
kedua teluk tersebut adalah  Teluk Jukung
untuk mendukung  pengembangan perikanan
tangkap  dan  Teluk Ekas untuk
pengembangan budidaya rumput laut
(Bappeda NTB, 2006). Salah  satu aspek
penting yang perlu diketahui pada areal
budidaya rumput laut dengan sistem long line
di lokasi studi adalah jumlah jenis ikan yang
berasosiasi dengan rumput laut. Namun
demikian  disisi lain belum dilakukan
penelitian tentang keragaman jenis ikan yang
berasosiasi dengan rumput laut, khususnya
pada areal budidaya  di lokasi studi. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian untuk
memahami keragaman jenis ikan  yang
berasosiasi pada areal budidaya rumput laut
di lokasi studi.
BAHAN DAN METODE
Penelitian  ini dilaksanakan  pada bulan
September sampai Oktober tahun 2011 di
perairan Teluk Ekas Lombok Timur. Sampel
dalam penelitian ini adalah semua jenis ikan
yang tertangkap pada areal rumput laut yang
dibudidaya secara long line di perairan Teluk
Ekas Lombok Timur. Sampel diambil dengan
metode removal sampling. Metode yang
digunakan adalah dengan metode survei  dan
pengambilan sampel dilakukan pada tiga
stasiun dan tiap stasiun satu petak long line
yang berukuran 140 m x 30 m. Pengambilan
sampel dilakukan dengan cara berenang
sambil membawa alat tangkap berupa jaring
sapu dengan ukuran mata jaring 0,2 cm
selama kurang lebih satu jam (60 menit).
Analisis data meliputi analisis
kemelimpahan relatif yaitu banyaknya
individu ikan persatuan luas daerah
pengamatan atau per satuan usaha dan waktu
(Ikbarkramatibrata, 1995). Formula yang
digunakan adalah:
W
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Dimana : N = kemelimpahan individu
ikan
ni = jumlah individu ikan
spesies ke-i
t = lama waktu penangkapan
(jam)
Keanekaragaman jenis yang dapat
menggambarkan tentang karakteristik
tingkatan komunitas berdasarkan organisasi
biologisnya. Michael (1995), Magurran
(1987), dan Fachrul (2007) menyatakan
keanekaragaman jenis dapat dihitung dengan
menggunakan indeks keragaman Shannon –
Wiener, yakni;
, dimana
N
niPi 
dengan H’ = indeks keanekaragaman
Shannon – Wiener
ni  = jumlah individu dari satu
spesies
N  = jumlah total individu
dalam sampel
Ln = logaritma dengan dasar e
Selanjutnya untuk mengetahui
keseimbangan komunitas digunakan indeks
keseragaman, yaitu ukuran kesamaan jumlah
individu antar spesies dalam suatu komunitas
(Zainudin, 2003). Formula yang digunakan
adalah :
Diaman E = indeks keseragaman
H’max = indeks
keanekaragaman maksimum
s = jumlah keseluruhan
spesies
Nilai indeks keseragaman yang kecil
biasanya menandakan ada dominansi suatu
spesies terhadap spesies-spesies lain
(Muhammad 2009). Dalam penelitian ini
nilai dominansi spesies dianalisis dengan
menggunakan formula:
Diamna C = indeks dominansi
ni = jumlah individu dari
spesies ke-i
N = jumlah total individu
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Komposisi Jenis Ikan di Lokasi Studi
Jumlah jenis ikan yang diperoleh
selama penelitian pada stasiun I, II, dan III
sebanyak 886 individu yang terdiri dari 12
famili dan 19 spesies.  Spesies ikan yang
paling tinggi jumlah individunya adalah
Apogon angustatus dengan jumlah 222
individu, Achreichthys tomentosus dengan
jumlah 124 individu dan Histrio histrio yang
terdiri dari 65 individu. Di Stasiun I hasil
tangkapan terdiri atas 9 famili dan 12 spesies
dengan jumlah individu sebanyak 269
individu. Selanjutnya pada stasiun II hasil
tangkapan terdiri atas 9 famili dan 13 spesies
dengan jumlah individu 281, di stasiun III
hasil tangkapan terdiri atas 8 famili dan 11
spesies dengan jumlah individu sebanyak 336
individu. Secara lengkap jenis ikan yang
diperoleh pada tiap stasiun pengamatan
seperti pada Tabel 1. Pada stasiun II spesies
dengan jumlah individu paling tinggi adalah
Achreichthys tomentosus dari famili
Monacantidae dan pada stasiun III adalah
Apogon angustatus dari famili Apogonidae.
Selanjutnya komposisi spesies yang
diperoleh pada tiap stasiun pengamatan dapat
menjelaskan bahwa areal di perairan pesisir
yang memiliki vegetasi rumput laut (algae)
adalah sebagai habitat ikan. Oleh karena itu
budidaya rumput laut selain  dapat
memberikan manfaat ekonomi bagi
masyarakat, disisi lain dapat meningkatkan
jumlah jenis ikan.
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Tabel 1. Famili, Spesies dan Jumlah Individu Ikan  di Lokasi Studi.
No. Famili Spesies Stasiun Jumlah(Individu )I II III
1. Antennaridae Histrio histrio 34 9 22 65
2. Apogonidae Apogon angustatus 84 52 86 222
Apogon cyanosoma 0 21 0 21
3. Aulostomidae Fistularia commersonii 0 21 0 21
4. Batrachoididae Batrachomoeus occidentalis 0 33 28 61
5. Blenidae Entomacrodus striatus 21 12 9 42
Laiphognathus multimaculatus 13 16 15 44
Entomacrotus decussatus 9 4 0 13
Petroscirtes miratus 7 0 0 7
6. Harpodontidae Saurida gracilis 14 0 0 14
7. Hemiramphidae Zenarchopterus buffonis 12 0 0 12
Hyporamphus quoyi 0 13 21 34
8. Lethrinidae Gymnocranius elongatus 31 0 0 31
9. Monacantidae Achreichthys tomentosus 19 55 50 124
Alusterus scriptus 0 12 13 25
Pseudomonacanthus peroni 0 0 59 59
10. Scaridae Scarus tricolor 0 11 14 25
11. Siganidae Siganus canaliculatus 17 22 19 58
12. Ostraciidae Tetrasomus concatenatus 8 0 0 8
Total 269 281 336 886
.
2. Kemelimpahan
Kemelimpahan relatif spesies ikan di
Stasiun I adalah 4,48 individu/ jam,
sedangkan di Stasiun II dan III masing-
masing 4,68 individu/jam dan 5,60
individu/jam. Nilai kemelimpahan relatif
masing-masing spesies di semua stasiun
dapat di lihat pada Tabel 2. Spesies yang
paling melimpah di Stasiun I adalah Apogon
angustatus yaitu sebesar 1,40 individu/ jam)
dan Histrio histrio sebesar 0,56 individu/jam,
sedangkan di Stasiun II spesies yang paling
melimpah adalah Achreichthys tomentosus
sebesar 0,91 individu/ jam dan Apogon
angustatus sebesar 0,86 individu/ jam, dan
pada Stasiun III spesies yang paling
melimpah adalah Apogon angustatus sebesar
1,43 individu/jam dan Pseudomonacanthus
peroni sebesar 0,98 individu / jam. Namun
demikian secara keseluruhan spesies yang
memiliki nilai kemelimpahan relatif tertinggi
adalah Apogon angustatus yaitu sebesar 3,70
individu per /jam, Achreichthys tomentosus
sebasar 2,06 individu per/ jam dan Histrio
histrio sebesar 1,08 individu/ jam.
Kemelimpahan relatif tiap spesies yang
menggambarkan banyaknya individu yang
tertangkap per satuan waktu di lokasi studi
menunjukkan bahwa nilai kemelimpahan
spesies ikan di setiap stasiun berbeda-beda.
Hal ini dapat dijelaskan karena kondisi
rumput laut seperti pada Stasiun III lebih
baik di bandingkan dengan kondisi rumput
laut pada Stasiun I dan Stasiun II. Dalam hal
ini dapat dinyatakan bahwa semakin baik
kondisi rumput laut dapat menjadi pilihan
ikan untuk bermigrasi dalam mencari
makanan dan berlindung dari predator.
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Tabel 2. Nilai kemelimpahan relatif tiap spesies dalam jumlah individu/jam pada stasiun I, II
dan III.
No. Spesies Stasiun J u m l a h(ind/jam)I II III
1. Histrio histrio 0,56 0,15 0,36 1,08
2. Apogon angustatus 1,40 0,86 1,43 3,70
3. Apogon cyanosoma 0 0,35 0 0,35
4. Fistularia commersonii 0 0,35 0 0,35
5. Batrachomoeus occidentalis 0 0,55 0,46 1,01
6. Entomacrodus striatus 0,35 0,20 0,15 0,70
7. Laiphognathus multimaculatus 0,21 0,26 0,25 0,73
8. Entomacrotus decussatus 0,15 0,06 0 0,21
9. Petroscirtes miratus 0,11 0 0 0,11
10. Saurida gracilis 0,23 0 0 0,23
11. Zenarchopterus buffonis 0,20 0 0 0,20
12. Hyporamphus quoyi 0 0,21 0,35 0,56
13. Gymnocranius elongatus 0,51 0 0 0,51
14. Achreichthys tomentosus 0,31 0,91 0,83 2,06
15. Alusterus scriptus 0 0,20 0,21 0,41
16. Pseudomonacanthus peroni 0 0 0,98 0,98
17. Tetrasomus concatenatus 0,13 0 0 0,13
18. Scarus tricolor 0 0,18 0,23 0,41
19. Siganus canaliculatus 0,28 0,36 0,31 0,96
Kemelimpahannya spesies ikan  pada
Stasiun I dan III dari spesies Apogon
angustatus (famili Apogonidae) diduga
karena waktu pengambilan sampling pada
malam hari. Hal ini sesuai dengan yang
dinyatakan oleh Ramono et al. (1994) yaitu
ikan dari famili Apogonidae merupakan ikan
yang paling banyak muncul pada malam hari.
Selain itu ikan dari famili Apogondae adalah
ikan  sebagai penghuni secara permanen pada
areal yang bervegetasi seperti rumput lau dan
padang lamun (Tsukamoto et al. 1997). Hasil
penelitian dari Erdmann, (2004)
menyebutkan bahwa pada bulan September
dan Oktober jenis ikan ini melakukan
pemijahan dengan melepaskan sekitar 3.000
telur dan Maulina (2009) menyebutkan
bahwa jenis ikan dari famili Apogonidae
cukup melimpah pada bulan September
sampai Oktober. Selanjutnya pada pada
Stasiun II, ikan dari famili Monacantidae
jenis Achreichtys tomentosus merupakan ikan
yang paling melimpah. Kemelimpahan
spesies ikan pada areal yang bervegetasai
selanjutnya dijelaskan oleh Rappe (2010)
yaitu pada areal dengan tutupan lamun yang
tinggi memiliki kemelimpahan ikan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan areal
dengan tutupan lamun yang lebih rendah.
Selanjutnya kemelimpahan relatif tiap
spesies ikan seperti pada Gambar 1 di
bawah ini. Selain itu dari hasil wawancara
dengan petani rumput laut di lokasi studi
beberapa jenis ikan yang sering ditangkap
adalah Achreichthys tomentosus, Apogon
angustatus, Histrio histrio, Scarus tricolor,
dan Siganus canaliculatus.
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Gambar 1. Kemelimpahan tiap spesies ikan pada Stasiun I, II dan III.
3. Keanekaragaman
Hasil analisis data pada Stasiun I
menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman
spesies yang diperoleh sebesar 2,19, Stasiun
II sebesar 2,34 dan pada Stasiun III sebesar
2,09. Indeks keanekaragaman di masing-
masing stasiun berada di bawah indeks
keanekaragaman spesies secara keseluruhan
sebasar 2,54. Meskipun demikian, indeks
keanekaragaman spesies di masing-masing
stasiun tersebut masih lebih tinggi dari
keanekaragaman jenis ikan yang diamati
pada terumbu karang buatan melalui
transplantasi biorock  sebesar 2,06
(Muhammad 2009). Selanjutnya Zainudin
(2003) melaporkan bahwa indeks
keanekaragaman ikan yang tertangkap pada
rumpon yang dipasang di Kepulauan
Sumberkima berkisar antara 0 sampai 1,25.
Oleh karena  itu dapat dikatakan bahwa
budidaya rumput laut memiliki daya tarik
yang lebih besar sekaligus lebih diminati
oleh kelompok ikan yang bermigrasi untuk
mencari makan damn berlindung dari
predator. Keanekaragaman spesies di areal
budidaya rumput laut di lokasi studi berada
pada kategori sedang. Artinya, tingkat
sebaran dan kestabilan spesies dalam
komunitas tersebut relatif normal. Komposisi
indeks keanekaragaman spesies pada tiap
stasiun dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Indeks keanekaragaman spesies ikan pada tiap stasiun
4. Keseragaman
Indeks keseragaman menyatakan
penyebaran individu antar spesies yang
berbeda (Bengen, 2000). Indeks keseragaman
digunakan untuk mengetahui tingkat
keseimbangan suatu komunitas.
Keseimbangan komunitas secara tidak
langsung merefleksikan ukuran kesamaan
jumlah individu antar spesies dalam suatu
komunitas. Semakin mirip jumlah individu
antar spesies maka penyebaran spesies
tersebut makin merata atau seimbang. Pada
Stasiun I diperoleh indeks keseragaman
sebesar 0,88. Angka ini sesuai dengan rasio
individu masing-masing spesies yang relatif
kecil dan tidak mencolok antar spesies yang
satu dengan spesies yang lainnya, baik pada
penangkapan pertama maupun penangkapan
kedua. Begitu juga di Stasiun II, indeks
keseragaman yang diperoleh sebesar 0,91.
Indeks keseragaman mendekati angka satu
berarti bahwa sebaran individu antar spesies
sangat merata, dengan kata lain tidak ada
individu suatu spesies yang merasa tertekan
oleh jumlah individu spesies lain yang lebih
banyak. Artinya adalah perbedaan jumlah
atau rasio individu masing-masing spesies
masih kecil sehingga belum berpengaruh
terhadap fluktuasi peningkatan atau
penurunan indeks keseragaman. Di antara
stasiun-stasiun yang ada, indeks
keseragaman yang paling rendah dijumpai di
Stasiun III. Indeks keseragaman di stasiun ini
hanya 0,87; tidak terlalu rendah dari stasiun
pertama. Indeks keseragaman spesies di
masing-masing stasiun dapat dilihat pada
Gambar 3 di bawah ini. Adapun secara
keseluruhan, indeks  keseragaman yang
diperoleh mencapai 0,87. Nilai indeks ini
masih berada pada interval yang sama
dengan indeks keanekaragaman di masing-
masing stasiun. Dengan demikian, sebaran
individu dalam satu stasiun tidak sampai
mengganggu sebaran individu yang ada di
stasiun lain karena setiap individu memiliki
daerah ruaya masing-masing yang cukup
untuk mengakomodir kebutuhannya.
Dibandingkan dengan indeks keseragaman
ikan hias di kepulauan riung yang diamati
oleh Zainudin (2003), maka indeks
keseragaman ikan di areal budidaya rumput
laut ini lebih tinggi. Nilai indeks
keseragaman ikan hasil tangkapan di areal
budidaya rumput laut tersebut berada pada
interval 0,6 < E ≤ 1. Ini menunjukkan
keseragaman yang tinggi dan berarti
penyebaran individu per spesies merata.
Dody (1995) mengatakan bahwa nilai indeks
kemerataan itu tinggi jika tidak terjadi
pemusatan individu pada suatu jenis tertentu.
Dalam hal ini keragaman yang rendah
diartikan sebagai adanya dominansi jenis-
jenis tertentu.
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Gambar 3. Indeks keseragaman spesies ikan pada tiap stasiun
.
5. Dominansi
Indeks dominansi digunakan untuk
menggambarkan adanya dominansi spesies
tertentu pada spesies atau struktur komunitas
yang lain. Apabila dalam suatu komunitas
terdapat dominansi spesies tertentu, maka
komunitas tersebut akan cenderung labil atau
tertekan. Suatu areal dengan komunitas yang
labil atau tertekan cenderung lebih sulit
bertahan lebih lama karena di dalamnya
hanya didominansi oleh sebagian kecil
daripada struktur komunitas tersebut. Indeks
dominansi di Stasiun I sebesar 0,15. Indeks
dominansi ini berada pada kategori kecil (0 <
C < 0,3), artinya tidak ada spesies tertentu
yang mendominansi spesies lain yang ada di
stasiun ini. Stasiun II indeks dominansi
yang diperoleh sebesar 0,11. Stasiun III
diperoleh sebesar 0,14. Komposisi indeks
dominansi pada masing-masing stasiun dapat
dilihat pada Gambar 4. Selanjutnya indeks
dominansi secara keseluruhan juga berada
pada kategori yang rendah yaitu sebesar 0,11.
Dalam hal ini tidak ada spesies tertentu
mendominansi spesies yang lain. Hal ini
dapat dijelaskan karena rumput laut sebagai
habitat ikan tidak bersifat permanen.
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Gambar 4. Indeks dominansi spesies ikan pada tiap stasiun
.
KESIMPULAN
Ikan yang ditemukan pada areal
budidaya rumput laut secara long line di
perairan Teluk Ekas terdiri atas 19 spesies
dengan jumlah individu 886 ekor. Spesies
yang paling melimpah adalah Apogon
angustatus, diikuti oleh Achreichtys
tomentosus dan Histrio histrio. Indeks
keanekaragaman spesies ikan pada areal
budidaya rumput laut mencapai 2,55.
Sedangkan indeks keseragaman dan
dominansinya masing-masing sebesar 2,55
dan 0,11. Dengan demikian, indeks
keanekaragaman spesies ikan pada areal
budidaya rumput laut dikategorikan sedang,
jumlah individu masing-masing spesies
merata, dan tidak ada spesies tertentu
mendominansi spesies yang lain.
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